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RINGKASAN

Pondok pesantren merupakan institusi pendidikan tertua yang ada di Indonesia yang telah menjadi produk budaya Indonesia dan mengadopsi sistem pendidikan keagamaan yang berkembang sejak awal kedatangan islam di Nusantara. Pondok pesantren tumbuh dan berkembang melayani berbagai kebutuhan masyarakat, sebagai warisan budaya masyarakat.
Pondok pesantren yang dimaksud disini adalah pondok pesantren Durrotu Ahlisunnah waljama’ah atau yang biasa disebut dengan Aswaja yang berada di jalan Taman Siswa gang Abi Manyu, Banaran, Gunung Pati, Semarang. Pimpinan pondok pesantren ini adalah kiyai Masrokhan. Orang yang tinggal di pesantren identik dengan sebutan santri.
Santri yang tinggal di pondok pesantren Aswaja mayoritas adalah mahasiswa UNNES. Untuk makan sehari-hari, secara bergotong royong mereka memasak. Meskipun santri yang tinggal disana adalah para mahasiswa namun ternyata mereka masih mempunyai masalah yaitu mengenai bagaimana cara memanfaatkan nasi sisa agar tidak terbuang sia-sia, sehingga penulis tertarik untuk memberikan pelatihan kepada para santri untuk membuat “opak aron” yang bahan bakunya adalah nasi sisa melalui program kreatifitas mahasiswa pengabdian masyarakat (PKM-M). Adapun tujuan yang ingin dicapai dari program ini yaitu untuk mengajak para santri agar bisa memanfaatkan nasi sisa sehingga nasi sisa tersebut tidak mubazir dan diharapkan para santri bisa menambah keterampilannya, khususnya dalam mengolah nasi sisa, selain itu setelah mengikuti program ini diharapkan santri bisa mempunyai usaha sendiri dengan memasarkan hasil produksinya. Metode yang akan dipakai dalan pelaksanaan program ini yakni dengan cara memberikan pelatihan dan motivasi kepada santri selama empat bulan yang dilaksanakan di pondok pesantren Aswaja.


	Kata Kunci: Pakron, Santri, Ponpes Aswaja.












BAB 1
PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG
Indonesia merupakan salah satu negara yang makanan pokoknya adalah nasi. Mayoritas masyarakat Indonesia setiap hari selalu memasak dan mengkonsumsi nasi, tidak jarang diantara mereka yang menganggap bahwa  ketika mereka sudah mengkonsumsi banyak makanan seperti roti, gandum dan lain sebagainya tetapi belum mengkonsumsi nasi, mereka mengatakan bahwa mereka belum makan. Santri di pondok pesantren Durrotu Ahlissunnah Waljama’ah atau yang biasa disebut Aswaja pun demikian. Sehingga untuk memenuhi kebutuhan tersebut para santri dituntut untuk memasak nasi.
Istilah santri sendiri berasal dari bahasa sansekerta yaitu “santri” yang artinya “melek huruf”. Adapun pendapat lain yang mengatakan bahwa istilah santri berasal dari bahasa Jawa, persisnya dari kata “Cantrik”, yang artinya seseorang yang selalu mengikuti seorang guru kemana guru ini pergi menetap. Tentunya dengan tujuan dapat belajar darinya mengenai suatu keahlian. Pola hubungan “Guru-Cantrik” itu kemudian diteruskan dalam masa islam. Pada proses evolusi selanjutnya “Guru-Cantrik” menjadi “Guru-Santri” dan sekalipun perkataan “Guru” masih dipakai secara luas sekali, tetapi untuk guru yang terkemuka kemudian digunakan perkataan kyai (untuk laki-laki) dan nyai (untuk wanita) (Madjid, 1997:19).
Sedangkan dalam rutinitas keseharian, pengertian santri adalah sebutan bagi siswa yang belajar mendalami agama di pesantren dan tinggal di pondok yang menyerupai asrama biara, dan disana mereka memasak dan mencuci pakaiannya sendiri, mereka belajar tanpa terikat waktu dan juga mengutamakan ibadah, termasuk belajar dianggap sebagai ibadah (Arifin, 1993:11)
Kemudian nasi atau beras memiliki manfaat diantaranya yaitu sebagai sumber energi yang baik, sumber karbohidrat. Karbohidrat itu akan dipecah menjadi glukosa, yang sebagian besar dimanfaatkan sebagai energi untuk latihan dan sebagai bahan bakar utama bagi otak.		Masyarakat Indonesia khususnya di pondok pesantren Aswaja dalam memasak nasi dengan jumlah yang besar hal ini disebabkan karena melihat dari jumlah santri yang  tinggal di pondok pesentren pun cukup banyak. Meskipun memasak nasi sudah disesuaikan dengan jumlah santri yang ada, tetapi tetap saja setiap hari ada nasi yang tersisa. Santri yang seharusnya paham bahwa tidak boleh menyia-nyiakan makanan (mubadzir) ternyata belum menjalankan hal tersebut didalam kehidupannya. Nasi yang tersisa yang ada di pondok pesantren Aswaja oleh santri dibiarkan begitu saja tanpa adanya tindakan untuk memanfaatkan nasi sisa tersebut sehingga setiap ada nasi yang tersisa dirasa sangat mubadzir jika dibuang begitu saja. Oleh karena itu penulis ingin mengajak para santri untuk memanfaatkan nasi sisa untuk dijadikan “opak aron” yang nantinya bisa dijual maupun dikonsumsi sendiri sebagai makanan ringan.
B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana cara mensosialisasikan pembuatan opak aron yang barbahan dasar nasi sisa kepada santri ?
2. Bagaimana cara pembuatan opak aron ?
3. Apakah program pembuatan opak aron ini merupakan solusi yang tepat dalam hal pemanfaatan nasi sisa di Pondok Pesantren Durrotu Ahlisunnah Waljama’ah?

C. TUJUAN PROGRAM
Tujuan dari program pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut.
1. Mengajak santri untuk membuat opak aron yang berbahan dasar nasi sisa
2. Memberi informasi tentang cara pembuatan opak aron kepada santri.
3.   Mengetahui solusi yang tepat untuk memanfaatkan nasi sisa di Pondok Pesantren Durrotu Ahlisunnah Waljama’ah.

D. LUARAN YANG DIHARAPKAN
   Kontribusi dari kegiatan ini adalah sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat yakni santri Pondok Pesantren Durrotu Ahlissunnah Waljama’ah. Luaran yang diharapkan dari program ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi santri Pondok Pesantren Durrotu Ahlissunnah Waljama’ah
Santri mampu memanfaatkan nasi sisa yang biasanya dibiarkan begitu saja yang ternyata memiliki manfaat untuk dijadikan makanan yang renyah, murah dan memiliki nilai jual. Nasi sisa tersebut dapat diolah menjadi Pakron (Opak Aron ). Selain itu juga adanya program pelatihan ini dapat menambah skill para santri khususnya dalam mengolah makanan.

2. Bagi kas pesantren
Program pelatihan  pembuatan Pakron (Opak Aron) yang diberikan kepada santri Pondok Pesantren Durrotu Ahlissunnah waljama’ah diharapkan para santri bisa menjadikan pelatihan ini sebagai modal awal mereka untuk membuka usaha sendiri baik secara berkelompok maupun individu, sehingga ketika mereka sukses dalam memasarkan hasil produksinya sendiri mereka dapat menyumbangkan sebagian dari laba yang diperoleh ke kas Pesantren. Dari adanya usaha para santri inilah diharapkan kas Pesantren dapat memperoleh income yang lebih besar setiap bulannya.
E. KEGUNAAN PROGRAM
1. Memanfaatkan nasi sisa yang belum dimanfaatkan.
2. Santri  mampu menciptakan wirausaha sendiri
3. Mendorong santri untuk memanfaatkan nasi sisa sehingga tidak terbuang sia-sia.

























BAB 2

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

Obyek masyarakat dari Program Kreativifitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat (PKM-M) adalah santri Pondok Pesantren Durrotu Ahlissunnah Waljama’ah yang berada di gang Abi Manyu, Jln. Kalimasada, desa Banaran, kecamatan Gunung pati, kabupaten Semarang. Kabupaten Semarang, adalah salah satu kabupaten di Jawa Tengah, dan merupakan ibu kota dari Jawa Tengah. Secara geografis kabupaten Semarang terletak di  6o5’ – 7o10’ LS dan 110o – 35’ BT dengan batas wilayah yaitu sebelah utara berbatasan dengan kabupaten Demak, sebelah selatan dengan kabupaten Boyolali dan Magelang, sebelah timur kabupaten Grobogan dan sebelah barat kabupaten Temanggung dan Kendal(http://semarangdansekitarnya.blogspot.com/p/letakgeografis.htm)
Pondok Pesantren Durrotu Ahlissunnah Waljama’ah atau yang biasa disebut dengan Aswaja, merupakan salah satu pondok terkemuka di wilayah Gunung Pati. Pondok Pesantren ini tak asing lagi bagi mahasiswa UNNES, sebab banyak dari mahasiswa UNNES yang menjadi penghuni pondok pesantren pimpinan kyai Masrokhan ini. Jika dilihat, sekilas pondok pesantren Aswaja tidak seperti pondok pesantren pada umumnya yang sering kita lihat. Pondok pesantren Aswaja trelihat seperti rumah kos biasa, sebab antara masjid, tempat mengaji, dan bangunan pondok lainnya tidak dibangun satu area seperti pondok pesantren pada umumnya. Bahkan di pondok ini, pondok putri dibagi menjadi dua area bangunan yakni disebelah barat dan timur. Sedangkan untuk bangunan putra dibuat terpisah dengan bangunan putri.
Menurut Dhofir (1985:22) secara faktual ada beberapa tipe pondok pesantren yang berkembang di masyarakat yaitu pesantren salaf dan pesantren khalaf. Pesantren salaf adalah lembaga pesantren yang mempertahankan pengajaran kitab-kitab islam klasik (salaf) sebagai inti pendidikan. Sedangkan pesantren khalaf adalah lembaga pesantren yang memasukkan pelajaran umum dalam kurikulum madrasah yang dikembangkan, atau pesantren yang menyelenggarakan tipe sekolah-sekolah umum seperti MI/SD, MTs/SMP, MA/SMA/SMK dan bahkan PT dalam lingkungannya.
 Selanjutnya tipe pesantren menurut Syarif (1984:8) terdapat tiga macam bentuk yaitu pondok pesantren tradisional, pondok pesantren modern, pondok pesantren komprehensif. Pondok pesantren tradisional merupakan pondok pesantren yang masih mempertahankan bentuk aslinya dengan semata-mata mengajarkan kitab yang ditulis dengan menggunakan bahasa arab. Kemudian pondok pesantren modern merupakan tipe pondok pesantren karena orientasi belajarnya cenderung mengadopsi seluruh sistem belajar modern dan meninggalkan sistem belajar tradisional. Dan pondok pesantren komprehensif merupakan pondok pesantren dengan sistem pendidikan dan pengajaran gabungan antara tradisional dan modern, artinya didalamnya diterapkan pendidikan dan pengajaran kitab kuning dan sekolah formal.
Pondok pesantren Aswaja merupakan salah satu pondok pesantren salafi karena dari sistem pendidikannya masih menjalankan sistem kasikal dan dari fasilitas yang diberikan kepada santri masih bersifat tradisional. Adapun santri yang berada di pondok pesantern Aswaja mayoritas adalah mahasiswa UNNES yang berasal dari berbagai macam daerah, jurusan, dan semester. Kebiasaan santri yang tiap harinya selalu hidup bersama, membuat mereka layaknya sudah seperti keluarga. Rasa suka dan duka, mereka rasakan bersama dengan ikhlas. Eratnya rasa persaudaraan mereka tidak jarang membuat mereka saling meminjam barang baik baju, jilbab maupun barang lainnya. Hidup seperti itulah yang membuat para santri betah tinggal di pondok pesantren meskipun dengan kondosi yang serba kekurangan. Salah satu contoh dari kondisi yang serba kekurangan dapat dilihat ketika santri beristirahat (tidur) mereka hanya tidur dengan menggunakan alas seadanya. Bahkan tidak sedikit santri yang hanya tidur di lantai tanpa menggunakan alas apapun. 
Untuk konsumsi para santri telah disiapkan oleh pondok. Dimana para santri yang memasak sendiri menu makanan mereka. Masing-masing santri mendapatkan tugas memasak hanya satu kali dalam dua minggu dan dilakukan secara berkelompok. Untuk  jam makannya yaitu pagi dan sore hari. Konsumsi tersebut disiapkan oleh para santri baik laki-laki maupun perempuan. Biasanya santri laki-laki hanya membantu mengiris bahan seperti sayuran. Sedangkan tugas memasak dilakukan oleh santri perempuan. Menu yang disajikan sehari-hari sangat sederhana yakni hanya nasi, tempe atau tahu dan sayur. Jadwal untuk memasak dilakukan pada dua waktu yaitu pada pagi hari tepatnya pada pukul 23.00 WIB dan pada siang hari pukul 13.00 WIB. 
Memasak yang dilakukan sendiri mempunyai dampak yang positif dan negatif. Dampak positif yaitu pengeluaran santri setiap bulannya dirasa lebih hemat dibanding dengan mahasiswa yang tinggal di kos karena mereka setiap akan makan harus membeli. Sedangkan dampak negatifnya yaitu ketika masakan tersebut sisa, seperti nasi yang sering  kali tersisa banyak sehingga nasi tersebut dirasa mubadzir karena tidak ada tindakan apapun dari para santri untuk memanfaatkan nasi sisa tersebut. Oleh karena itu program ini sangat cocok karena dapat menginformasikan dan mengajari santri tentang bagaimana cara mengolah dan memanfaatkan nasi sisa untuk dijadikan opak aron
BAB 3
METODE PELAKSANAAN

Program kreatifitas mahasiswa pengabdian masyarakat ini terbagi menjadi empat tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap pendampingan, dan terakhir evaluasi.
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini akan dilakukan sejumlah kegiatan diantaranya perijinan pelatihan di Pondok Pesantren Durrotu Ahlissunnah Waljama’ah desa Banaran kecamatan Gunung Pati Kabupaten Semarang, persiapan tempat pelatihan, dan persiapan bahan serta perlengkapan untuk pelatihan.
Alat dan bahan yang akan digunakan
Alat :


a. 


b. Plastik
c. Baskom
d. Dandang
e. Tampah besar
f. Nampan
g. Centong
h. Kompor gas

i. Gas elpiji
j. Wajan
k. Serok penggoreng
l. Cetakan
m. Cobek
n. Sendok 



Bahan :
a. Nasi sisa
b. Garam
c. Mecin
d. Ketumbar
e. Minyak goreng
f. Air
g. Bawang merah
h. Bawangputih

Cara pembuatan “Pakron” (Opak Aron)
1. Nasi sisa dijemur dibawah matahari langsung dengan menggunakan tampah besar dengan tujuan untuk menghilangkan aroma nasi basi. 
2. Setelah dijemur dengan kering, nasi tersebut direndam dengan menggunakan air hangat atau dingin.
3. Tahap selanjutnya di kukus.
4. Setelah di kukus baru nasi tersebut dihaluskan, pada tahap ini juga diberikan bumbu-bumbu.
5. Selanjutnya nasi yang sudah dihaluskan dibuat bulat-bulat seperti bola tenis.
6. Setelah dibentuk bola-bola lalu dicetak bulat seperti opak pada umumnya.
7. Kemudian tahap selanjutnya adalah hasil cetakan tersebut disusun diatas nampan dan tampah besar.
8. Setelah itu dijemur dibawah sinar matahai langsung.
9. Setelah kering opak tersebut digoreng.
10. Dan terakhir opak aron siap dikonsumsi dan dipasarkan.

2. Tahap pelaksanaan
Setelah memperoleh ijin dari pihak terkait serta diperoleh data peserta  maka dilaksanakan sosialisasi program, pada tahap ini dilakukan temu akrab dengan Santri Pondok Pesantren Durrotu Ahlissunnah Waljama’ah. Lalu dibuat kesepakatan mengenai waktu pelaksanaan program atau disesuaikan dengan santri. Program dilakukan dalam bentuk workshop dalam beberapa tahap, yaitu :
	Tahap I
	:
	Pemberian materi tentang memanfaatkan nasi sisa yang selama ini kurang dimanfaatkan dan hanya dibuang begitu saja.

	Tahap II
	:
	Pelatihan pembuatan opak aron dari nasi sisa. Dalam tahap ini peserta diberi pelatihan tentang bagaimana proses pembuatan opak aron.

	Tahap III
	:
	Pemberian materi Enterpreneurship Motivation dan Marketing Mix. Materi ini diberikan sebagai bekal bagi santri agar mampu melakukan manajemenisasi dengan baik dalam rangka mengembangkan usaha bersama 
setelah menerima materi pelatihan sebelumnya.

	Tahap IV
	:
	Memasarkan hasil produksi dan penganugrahan berupa reword untuk santri yang berhasil dalam menjalankan program yang telah direncanakan bersama.


3. Tahap Pendampingan
Tahap pendampingan dilakukan untuk melihat perkembangan apakah Santri Pondok Pesantren Durrotu Ahlissunnah Waljama’ah telah melakukan kegiatan pembuatan opak aron dengan benar atau belum. Pendampingan ini dilakukan setiap 2 minggu sekali guna melihat setiap perkembangan yang terjadi.

4. Evaluasi dan Penyusunan Laporan
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui seberapa sukses program berjalan dan penyusunan laporan direncanakan akan dilakukan setelah kegiatan berakhir untuk melaporkan rangkaian dan hasil pelaksanaan kegiatan secara institusi kepada penyedia dana program ini.

Harapan kami setelah program PKM-M selesai santri Pondok Pesantren Durrotu Ahlissunnah waljama’ah memiliki keterampilan dalam Pembuatan opak aron dari nasi sisa.























BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya
	NO.
	JENIS PENGELUARAN
	BIAYA (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang
		6.050.000,00

	2.
	Bahan habis pakai
	3.650.000,00

	3.
	Perjalanan
	1.500.000,00

	4.
	Lain-lain
	500.000,00

	JUMLAH
	11.700.000,00



4.2 Jadwal Kegiatan
	NO
	KEGIATAN
	BULAN 1
	BULAN 2
	BULAN 3
	BULAN 4

	
	
	MINGGU
	MINGGU
	MINGGU
	MINGGU

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Persipan bahan dan alat
	X
	X
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Perizinan pelatihan
	
	
	X
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Persipan tempat pelatihan
	
	
	
	X
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Memberikan materi tentang manfaat nasi sisa
	
	
	
	
	X
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Pelatihan pembuatan opak aron
	
	
	
	
	
	X
	X
	
	X
	X
	
	
	
	
	
	

	6
	Tahap pendampingan 
	
	
	
	
	
	
	
	X
	
	
	X
	
	
	
	
	

	7
	Pemberian materi enterpeuneursip motivation dan marketing mix
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	X
	
	
	
	

	8
	Memasarkan hasil produksi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	X
	X
	
	

	9



10
	Pemerian reword

Evaluasi & penyusunan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	X
	



X
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LAMPIRAN- LAMPIRAN

Lampiran 1 Biodata Ketua, Anggota dan Dosen Pembimbing

KETUA
A. Identitas Diri
	1.
	Nama
	Fitriyanti

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Progam Studi
	Pendidikan Sosiologi dan antropologi

	4.
	NIM
	3401412068

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Majalengka, 15 Januari 1994

	6.
	E- mail
	fitriyanti.rafi15@gmail.com 

	7.
	Nomor Telepon/ HP
	08987306319



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri Mirat III
	MTs Negeri Leuwimunding
	MAN Ciwaringin

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk- Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012





ANGGOTA
A. Identitas Diri
	1.
	Nama
	Laela Mufida

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Progam Studi
	Pendidikan Bahasa Arab

	4.
	NIM
	2303412003

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pekalongan, 29 Juni 1994

	6.
	E- mail
	Laelamufida3@gmail.com 

	7.
	Nomor Telepon/ HP
	085641374718



B.Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MI YMI 02 Surobayan
	MTs Gondang Wonopringgo
	SMAN 1 Kedungwuni

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk- Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009/-2012







A. Identitas Diri
	1.
	Nama
	Isti Khasanah

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Progam Studi
	Pendidikan Geografi

	4.
	NIM
	3201412175

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Megelang, 26 April 1994

	6.
	E- mail
	Istikhasanah_19@yahoo.com

	7.
	Nomor Telepon/ HP
	081915400505



B.Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Pasuruhan 02
	SMP N 2 Mertoyudan
	SMK N 2 Magelang

	Jurusan
	-
	-
	Rekayasa Perangkat Lunak

	Tahun Masuk- Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


  
A. Identitas Diri
	1.
	Nama
	Munawaroh Ulfa

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Progam Studi
	Pendidikan Bahasa Arab

	4.
	NIM
	2303414037

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Purbalingga, 16 Februari 1996

	6.
	E- mail
	Ulfahmunawaroh4@gmail.com

	7.
	Nomor Telepon/ HP
	085643987479



B.Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 2 Lamuk
	MTs NU 10 Krenceng
	MA Al-Fatah Banjarnegara

	Jurusan
	-
	-
	Agama

	Tahun Masuk- Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


   
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Pengabdian Masyarakat.

Semarang, 8 Juni 2015 
   Pengusul
   
    Fitriyanti
    NIM: 3401412068
BIODATA DOSEN PEMBIMBING
a. Nama					: 
b. NIDN					: 
c. Golongan				:
d. Alamat					: 
e. No Tel./HP 				: 
f. Jabatan					: 
g. Fakultas/jurusan			: 
h. Perguruan Tinggi			: 
i. Waktu untuk kegiatan PKM		: 4 bulan



Semarang, 8 Juni 2015
Dosen Pembimbing














Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan penunjang
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Sewa Camera Digital
	Sosialisasi
	1
	80.000,00
	

	Sewa Laptop
	Sosialisasi
	1
	80.000,00
	

	Sewa Printer
	
	1
	80.000,00
	

	Sewa Sound System
	Sosialisasi 
	1
	1.500.000,00
	

	Plastik
	Alat pembuatan pakron
	30
	@ 5.000,00
	

	Baskom 
	Alat  pembuatan pakron
	40
	@ 10.000,00
	

	Dandang 
	Alat pembuatan pakron
	5
	@ 100.000,00
	

	Tampah besar
	Alat  pembuatan pakron
	50
	@ 15.000,00
	

	Nampan
	Alat  pembuatan pakron
	10
	@ 10.000,00
	

	Centong 
	Alat  pembuatan pakron
	20
	@ 5.000,00
	

	Kompor gas
	Alat  pembuatan pakron
	3
	@ 350.000,00
	

	Wajan 
	Alat  pembuatan pakron
	6
	@ 60.000,00
	

	Penggorengan 
	Alat  pembuatan pakron
	10
	@ 10.000,00
	

	Sendok 
	Alat  pembuatan pakron
	2 lusin
	@ 15.000,00
	

	Cobek 
	Alat  pembuatan pakron
	6
	@ 5.000,00
	

	Cetakan 
	Alat  pembuatan pakron
	20
	@ 10.000,00
	

	HVS
	Penulisan langkah-langkah membuat Pakron
	1 rim
	20.000,00
	

	Konsumsi Kegiatan
	Konsumsi santri
	4 Pertemuan
	Rp 130.000,00
	

	                           SUB TOTAL            Rp. 6.050.000,00






2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Kertas
	Pembuatan proposal
	2 jilid
	@ 25.000,00
	

	Garam 
	Pembuatan Pakron
	20 bungkus
	@ 3.000,00
	

	Mecin 
	Pembuatan Pakron
	10 bungkus
	@ 5.000,00
	

	Ketumbar 
	Pembuatan Pakron
	10 bungkus
	@ 5.000,00
	

	Minyak goreng
	Pembuatan Pakron
	30 bungkus
	@ 25.000,00
	

	Bawang merah
	Pembuatan Pakron
	5 kg
	@ 50.000,00
	

	Bawang putih
	Pembuatan Pakron
	5 kg
	@ 50.000,00
	

	Gas elpiji 3 kg
	Pembuatan Pakron
	8
	@ 20.000,00
	

	Tinta Printer
	Membeli tinta 
	2
	@ 100.000,00
	

	Pembuatan laporan akhir
	Untuk membuat laporan akhir
	3
	@10.000
	

	SUB TOTAL  Rp. 3.650.000,00
	



1. Perjalanan 
	Material
	Justifikasi
Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Ponpes Aswaja
	Perizinan
	3
	@ 10.000
	

	
	Pelaksanaan kegiatan
	4 orang
	@ 300.000
	

	
	Evaluasi
	2
	@135.000
	

	
	
	
	
	

	SUB TOTAL Rp. 1.500.000
	


2. Lain-lain
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Plakat
	Kenang-kenangan untuk ponpes Aswaja
	2
	@100.000
	

	Stiker 
	Kenang-kenangan untuk santri yang mengikuti pelatihan
	60
	@5.000
	

	SUB TOTAL Rp. 500.000
	


Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama / NIM
	Program
Studi
	Bidang Ilmu
	AlokasiWaktu
(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1       
	Fitriyanti / 3401412068
	Pendidikan Sosiologi & Antropologi
	Sosial
	
	Survei, Evaluasi.

	2     
	Isti Khasanah / 3201412175
	Pendidikan Geografi
	Sosial
	
	Mensosialisasi-kan Program, Evaluasi

	3
	Laela Mufida / 2303412003
	Pendidikan Bahasa Arab
	Bahasa
	
	Mengurusi perizinan, Evaluasi.

	4
	Munawaroh Ulfa / 2303414037
	Pendidikan Bahasa Arab
	Bahasa
	
	Mempersipakan bahan dan alat, Evaluasi


















[image: D:\UNNES\Logo_Unnes.png]Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
      KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
        UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
      FAKULTAS ILMU SOSIAL
                         Alamat Gedung C7 Lt. 2 Kampus Sekaran Gunung Pati, Semarang, Telp. (024) 8508006

SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama 			: Fitriyanti
NIM 			: 3401412068
Program Studi 	: Pendidikan Sosiologi dan Antropologi
Fakultas		: Ilmu Sosial

Dengan ini menyatakan bahwa proposal saya dengan judul: “Pelatihan Pembuatan “Pakron” (Opak Aron) Dari Nasi Sisa Sebagai Penambahan Skill Bagi Santri Pondok Pesantren Durrotu Ahlissunnah Waljama’ah yang diusulkan untuk tahun anggaran 2014/ 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.



Semarang, 8 Juni 2015

Mengetahui,
Pembantu Rektor/Ketua 				Yang menyatakan,
Bidang kemahasiswaan,

Meterai Rp 6.000


	
Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si	               	  Fitriyanti
NIP: 196012171986011001                                       NIM: 3401412068


Lampiran 5. Surat Pernyataan Kesediaan dari Mitra
SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA DARI MITRA USAHA DALAM PELAKSANAAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA
Yang bertanda tangan di bawah ini, saya :
Nama 		: Yeyen Jannatul I
Alamat		: Banaran, Gunung Pati, Semarang
Jabatan		: Lurah Pondok Pesantren Aswaja Putri
Menyatakan bahwa saya sanggup bekerjasama dengan mahasiswa UNNES dengan keperluan untuk pembuatan PKM-M (Program Kreatifitas Mahasiswa Pengabdian kepada Masyarakat) dengan judul ”Pelatihan Pembuatan Pakron (Opak Aron) Dari Nasi Sisa Sebagai Penambahan Skill Bagi Santri Pondok Pesantren Durrotu Ahlissunnahwaljama’ah” 
Adapun nama yang bersangkutan, yaitu :
Nama	 :  Fitriyanti		 
NIM  	 :  3401412068
Jurusan	 : Sosiologi dan Antropologi


Semarang, 8Juni 2015

Lurah Pondok Pesantren Aswaja Putri			Ketua Pelaksana


Yeyen Jannatul I					Fitriyanti




Lampiran 6. Denah Detail Lokasi Mitra Kerja
 (
UNNES
E
S
PASAR SAMPANGAN
JATINGALEH
S
A
M
P
A
N
G
A
N
LOKASI
U
)
	

























image2.png




image3.gif




image1.jpeg
s NEGER,
’ A O )6 ‘

Ny
Veo
A
e

r'.,




